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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1.  Penelitian Terdahulu
 Penelitian sebelumnya adalah karya tulis ilmiah yang sudah diteliti dengan masalah yang relevan. Hasil penelitian itu ditujukan untuk dijadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan. Tujuan dari penelitian sebelumnya ini bermaksud supaya tidak adanya anggapan adanya kesamaan dengan penelitian sekarang. Maka itu penulis mencantumkan penelitian sebelumnya sebagai berikut:
1. “Efektivitas Program Aksi Ibu Bawa Pulang Akta Kelahiran (Si Bulan) Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah”. Penulis : Aulia Ramadhani (2022)
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu masih ditemukan adanya keterlambatan pelaporan kelahiran sekitar 9,47% pada tahun 2018 s.d. 2019 mengakibatkan hak-hak anak tidak dapat segera terpenuhi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas program SI BULAN, faktor penghambatnya serta upaya Disdukcapil Kota Magelang untuk mengatasi hambatan tersebut. Metode penelitian yang digunakan yakni metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif sedangkan teori yang digunakan adalah Efektivitas menurut Steers dan Gibson. Hasil penelitian yaitu, pelaksanaan program SI BULAN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah sudah berjalan efektif, tetapi terdapat kendala yaitu belum adanya kendaraan khusus yang dimiliki Disdukcapil Kota Magelang untuk melakukan pengantaran dokumen akta kelahiran. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dengan cara dokumen akta kelahiran diantarkan menggunakan kendaraan pribadi petugas sehingga pengantaran dokumen tetap terlaksana.7

2. “Efektivitas Kebijakan Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Desa Dan Kelurahan (Si-Daleh) Di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kertanegara” Penulis : Arib Hilmy Raihan, Muh. Jamal Amin, Melati Dama (2017).
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Desa dan Kelurahan (Si-Daleh) di Desa rapak Lambur diharapkan mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat secara prima yang dilakukan dengan lebih cepat, tepat, akurat, murah dan transparan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan Aplikasi SistemInformasi Desa dan Kelurahan (Si-Daleh) di Desa Rapak Lambur sejauh ini sudah sangat efektif. Hal ini dilihat berdasarakan fokus Penelitian yang meliputi pengukuran tingkat efektivitas menurut Siagian dimana pengukuran efektivitas meliputi: Sumber daya, dana dan fasilitas penunjang, mutu, jumlah barang atau jasa, batas waktu untuk menghasilkan barang atau jasa, dan tata cara yang harus ditempuh untuk menyelesaikan tugas sudah dirumuskan.
3. “Efektivitas Pelayanan Kependudukan Berbasis Aplikasi Si Pandan Ayu Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Di Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat”. Penulis : Arie Permana Aji (2022)
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu pelaksanaan pengelolaan pelayanan pembuatan dokumen kependudukan secara online melalui aplikasi Si Pandan Ayu oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Indramayu dimana pelayanan publik harus bisa digitalisasi mengikuti perkembangan zaman revolusi industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pengelolaan pelayanan pembuatan dokumen kependudukan secara online melalui aplikasi Si Pandan Ayu, mengetahui faktor penghambat, faktor pendukung, serta upaya atau solusinya. Peneliti memakai jenis penelitian kualitatif metode deskriptif sedangkan teori yang digunakan adalah teori efektivitas dari Siagian. Hasil penelitian adalah Peneliti menemukan bahwa efektivitas pelayanan kependudukan berbasis aplikasi Si Pandan Ayu dalam pengelolaan pelayanan pembuatan dokumen kependudukan masyarakat belum efektif
4. “Efektivitas Aplikasi Medan Smart City Dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat Kota Medan Provinsi Sumatera Utara”.
Penulis : Todo Basana Tampubolon (2021)
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu Jumlah penduduk tentu nya akan menjadi tatantangan tersendiri bagi Pemerintah Kota Medan dalam melakukan pelayanan publik. Menjawab tantangan tersebut Pemerintah Kota Medan meluncurkan aplikasi Medan Smart City yang di kelola dan di naungi oleh 2 Dinas Komunikasi dan Informatika, dengan adanya aplikasi ini juga menjadi adaptasi Pemerintah Kota Medan akan perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari aplikasi Medan Smart City, faktor penghambat berkembang nya aplikasi ini, dan apa upaya yang dilakukan oleh pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Medan dalam menangani faktor penghambat tersebut. Metode yang digunakan Penulis adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deksriptif, sedangkan teori yang digunakan adalah teori pendektana efektivitas Gibson dan Steers. Hasil penelitian ini yaitu  Peluncuran aplikasi ini dinilai belum mampu untuk menjawab keinginan masyarakat Kota Medan, hal tersebut dapat dilihat dari komentar negatif yang terdapat di app store yang mendapat rating 2,7 saja.
5. “Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran Secara Online Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Manado”.  Penulis : Joshua K.R. Takahepis (2021)
Penelitian didasarkan pada masalah yaitu Pelayanan publik dapat diartikan sebagai pemberian layanan keperluan individu atau sekelompok orang yang mempunyai kepentingan pada suatu instansi sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Memberi pelayanan adalah tugas dari pemerintah, guna memenuhi kepentingan masyarakat, artinya pemerintah dalam hal ini bukanlah melayani dirinya sendiri atau sebaliknya dilayani oleh rakyat, akan tetapi pemerintah adalah “pelayan rakyat”. Akta kelahiran merupakan salah satu dokumen yang dibutuhkan oleh warga Negara yang pada masa pandemic covid 19 Pemerintah Kota Manado mengeluarkan kebijakan pembuatan akta kelahiran secara online. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui bagaimana efektivitas pelayanan akta kelahiran di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan Dan mengacuh pada teori yang dikemukakan oleh S.P.Siagian (2008:77). Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Pelayanan Akta Kelahiran secara online di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Manado belum berjalan dengan maksimal di masyarakat di karenakan kurangnya tingkat penggunaan aplikasi berbasis online dalam pengurusan akta kelahiran.
6. “Efektivitas Aplikasi Sakedap Dalam Sistem Pelayanan Kependudukan Terpadu Di Disdukcapil Kabupaten Bandung”. Penulis : Dera Izhar Hasanah, Afifah Khoerunnisn (2023)
Penelitian didasarkan pada masalah mengetahui  bagaimana  cara  yang  dilakukan  oleh masyarakat Kabupaten Bandung dalam menggunakan aplikasi SAKEDAP yang disediakan  oleh  Disdukcapil  untuk  memperoleh  pelayanan,  serta  mengetahui upaya  apa  saja  yang  dilakukan  kepada  masyarakat  Kabupaten  Bandung  agar aplikasi  SAKEDAP  dapat  berfungsi  dengan  maksimal. Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui  apa  efektivitas  aplikasi  SAKEDAP oleh Disdukcapil dalam sistem pelayanan terpadu di Kabupaten Bandung sudah berjalan  dengan  optimal, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan teori yang digunakan adalah Teori  efektifitas  dari  Richard,  M. Streert. Aplikasi Sakedap    disosialisasikan    untuk memudahkan  para  warga  mengenai  pembuatan  administrasi  ke pependukan yang mereka butuhkan, sehingga tidak membuat keramaian di kantor disdukcail pada  saat  masa  pandemi  covid  berlangsung. Fakta  dilapangan  masih  banyak masyarakat yang belum mengerti dan mengalami beberapa kendala. 
Penelitian terdahulu tersebut serta perbedaannya dengan penelitian penulis dapat dilihat pada table sebagai berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No 
	Judul, Peneliti, Tahun
	Persamaan 
	Perbedaan

	1
	Efektivitas Program Aksi Ibu Bawa Pulang Akta Kelahiran (Si Bulan) Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah.(Aulia Ramadhani, 2022) 

	a. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti efektivitas 
b. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriftif kualitatif
	
a. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian. 
b. Penulis meneliti di Kota Magelang Provinsi 
Jawa Tengah

	2
	Efektivitas Kebijakan Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Desa Dan Kelurahan (Si- Daleh) Di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kertanegara (Arib Hilmy Raihan, 2017) eJournal Ilmu Pemerintahan , 2017, 5 (3 ) 

	a. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti efektivitas
b. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriftif kualitatif 
	
a. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian.
b. Penulis meneliti di Desa Rapak Lambur Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kertanegara

	3
	Efektivitas Pelayanan Kependudukan Berbasis Aplikasi Si Pandan Ayu Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Di Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat (Arie Permana Aji, 2022)
	a. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti efektivitas 
b. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriftif kualitatif
	
a. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian. 
b. Penulis meneliti di Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat 

	4
	Efektivitas Aplikasi Medan Smart City Dalam Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat Kota Medan Provinsi Sumatera Utara (Todo Basana Tampubolon, 2021) 
	a. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti efektivitas  
b. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriftif kualitatif

	a. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian. 
b. Penulis meneliti di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara.

	5
	Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran Secara Online Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Manado (Joshua K.R. Takahepis, 2021) Jurnal Governance Vol.1, No. 2

	a. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti efektivitas.
b. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif
	a. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian. 
b. Penulis meneliti di Kota Manado.

	6
	Efektivitas Aplikasi Sakedap Dalam Sistem Pelayanan Kependudukan Terpadu Di Disdukcapil Kabupaten Bandung (Dera Izhar Hasanah & Afifah Khoerunnis, 2023) Jurnal Jisipol Vol 7, No 1

	a. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti efektivitas.
b. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif
	a. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian. 
b. Penulis meneliti di Kabupaten Bandung






Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, pembaharuan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis berbeda locus atau lokasinya yaitu di Kabupaten Kuningan.
2. Penelitian terdahulu tentang Efektivitas Program Aplikasi sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang Efektivitas Program Aplikasi Sipanduk di Kabupaten Kuningan dan belum ada yang menggunakan teori Efektivitas dari Campbell J.P seperti penelitian penulis. 
	
2.2. Tinjauan Pustaka
2.2.1. Efektivitas 
1. Pengertian Efektivitas 
Berdasarkan Ensiklopedia Umum Administrasi, Efektivitas berasal dari kata kerja efektif, berarti terjadinya suatu akibat dari atau efek yang dikehendaki dalam perbuatan.
Efektifitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi. Efektivitas disebut juga efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditemukan sebelumnya. 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. 
Menurut Soewarno dalam Mutiarin, Dyah (2014:97) yang mengatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Caster I. Bernard, efektivitas adalah tercapainya sasaran yang telah disepakati bersama.
Menurut Drucker dalam Mutiarin, Dyah (2014:96) menyatakan bahwa efektivitas berarti melakukan sesuatu yang benar atau sejauh mana kita mencapai tujuan.
Menurut Handoko dalam Mutiarin, Dyah (2014:96), menyatakan bahwa efektivitas kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Menurut The Liang Gie dalam Mutiarin, Dyah (2014:97) berpendapat bahwa efektivitas merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mencapai maksud sebagaimana yang dikehendaki.
Efektivitas menurut Hidayat dalam Mutiarin, Dyah (2014:96) adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.
Berdasarkan uraian dari beberapa definisi efektivitas di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.
2. Ukuran Efektivitas 
Pada efektivitas tentunya ada beberapa yang perlu diperhatikan oleh suatu organisasi, dimana suatu organisasi perlu mengukur tingkat efektivitas pada pencapaian tujuan yang ditentukan. 
Efektivitas merupakan pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai atau tidaknya sesuai dengan apa yang telah direncanakan dibuatnya suatu program tersebut.
Adapun kriteria atau ukuran dalam mencapai efektivitas suatu kegiatan atau pelaksanaan program perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu :
Menurut Duncan yang dikutif Richard M. Steers (1985 : 53) mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut : 
a. Pencapaian Tujuan 
Keseluruhan upaya tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, ahar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya, pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu kurun waktu dan sasaran yang meruapakan target konkrit. 
[bookmark: _GoBack]
b. Integrasi
Pengukuran terhadap tingkat kemapuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan consensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses sosialisasi.
c. Adaptasi 
Kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan pengisian tenaga kerja. 
Menurut Campbell J.P, dalam Mutiarin, Dyah (2014:96), pengukuran efektivitas adalah :
a. Keberhasilan Program 
Efektivitas program bisa dijalannya menggunakan kemampuan operasional dalam melaksanakan program program kerja yang sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan program dapat ditijau dari proses dan prosedur suatu aktivitas dilakukan di lapangan.
b. Keberhasilan Sasaran 
Efektifitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan memusatkan perhatian terhadap aspek output, artinya efektifitas dapat diukur dengan seberapa jauh tingkat output dalam kebijakan dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Kepuasan terhadap program 
Kepuasan merupakan kriteria efektifitas yang mengacu pada keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para pengguna terhadap kuliatas produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas produk dan jasa yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi lembaga 
d. Tingkat input dan output 
Pada efektifitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar dari input maka dapat dikatakan efisien dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka dapat dikatakan tidak efisien.
e. Pencapaian tujuan menyeluruh 
Sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini merupakan penilaian umum dengan sebanyak mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan penilaian umum efektifitas organisasi. 
Sehingga efektifitas program dapat dijalankan berdasarkan dengan kemampuan operasionalnya dalam melaksanakan program yang sesuai dengan tujuan yang telah tetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektifitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Pendekatan Efektivitas 
Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas tersebut efektif.
Berkaitan dengan pendekatan efektivitas, Lubis dan Husseini (2009:55) menyebutkan ada 3 (tiga) pendekatan utama dalam pengukuran efektivitas, yaitu : 
a. Pendekatan sumber (resorce approach), yakni mengukur efektivitas dari input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
b. Pendekatan proses (process approach) adalah untuk melihat sejauh efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan organisasi internal atau mekanisme organisasi.
c. Pendekatan sasaran (goals approach) dimana pusat perhatian pada output, mengukur keberhasilan untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana.



Beberapa pendekatan untuk mengukur efektivitas organisasi dalam Eliana Sari (2007:100), diantaranya adalah : 
a. Pendekatan Pencapaian Tujuan 
Efektivitas organisasi ditentukan oleh keberhasilan dalam mencapai tujuan, bukan pada cara pencapaiannya. Tujuan organisasi dimaknai sebagai : jumlah laba, kemenangan dalam persaingan, survei kepuasan, dlsb. 
b. Pendekatan Sistem 
Efektivitas organisasi diukur dari kemampuan organisasi dalam memperoleh input dan memprosesnya menjadi output sesuai dengan yang diinginkan.
c. Pendekatan Konstituensi Strategis 
Efektivitas organisasi diukur dari kemampuan organisasi dalam memuaskan konstituen (pelanggan) yang dianggap prioritas oleh organisasi.
Gibson dalam Donni Juni P (2013:11) mengungkapkan tiga pendekatan mengenai efektivitas, yaitu : 
a. Pendekatan Tujuan 
Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi efektivitas merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunkan. 


b. Pendekatan Teori Sistem 
Teori sitem menekankan pada pertahanan elemen dasar masukan-proses- pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. 
c. Pendekatan Multiple Constituency 
Pendekatan ini adalah perspektif yang menekankan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi.
4. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas
 Dalam efektivitas pelayanan selalu disertai dengan factor factor yang ikut mempengaruhi guna terciptanya dan terwujudnya pelaksanaan pelayanan secara efektif. 
 Faktor yang mempengaruhi efektivitas menurut H.A.S Moenir (2006:88)  adalah sebagai berikut:
a. Faktor Kesadaran 
   Adanya kesadaran dapat membawa seseorang kepala keikhlasan dan kesungguhan dalam menjalankan atau melaksanakan suatu kehendak. Kehendak dalam lingkungan organisasi kerja tertuang dalam bentuk tugas, baik tertulis maupun tidak tertulis, mengikat semua orang dalam organisasi kerja. Karena itu dengan adanya kesadaran pada pegawai atau petugas, diharapkan dapat melaksanakan tugas dengan penuh keikhalasan, kesengguhan dan disiplin. Kalebihan dan tingkat laku orang lain jika disadari lalu dikembangkan dapat menjadi faktor pendorong bagi kemajuan dan keberhasilan.
b. Faktor Aturan 
 Aturan adalah perangkat penting dalam segala tindakan dan perbuatan orang. Meski maju dan majemuk suatu masyarakat makin besar peranan aturan dan dapat dikatakan orang tidak dapat hidup layak dan tenang tanpa aturan. Oleh karena itu aturan demikian besar dalam hidup masyarkat maka dengan sendirinya aturan harus dibuat, dipatuhi, dan diawasi sehingga dapat mencapai sasaran sesuai dengan maksudnya. Dalam organisasi kerja dibuat oleh manajemen sebagai pihak yang berwenang mengatur segala sesuatu yang ada di organisasi kerja tersebut. Oleh karena setiap orang pada akhirnya menyangkut langsung atau tidak langsung kepada orang, maka masalah manusia serta sifat kemanusiaannya harus menjadi 21 pertimbangan utam. Pertimbangan harus diarahkan kepada subyek aturan, yaitu mareka yang akan dikenakai aturan itu.
c. Faktor Organisasi 
  Organisasi pada dasarnya tidak berbeda dengan organisasi pada umumnya, namun ada perbedaan sedikit dalam penerapannya, karena sasaran pelayanan ditujukan secara khusus, kepada manusia yang mempunyai kehendak multikompleks. Oleh karena itu organisasi yang dimaksud disini tidak semata-mata dalam perwujudan susunan organisasi, melainkan lebih banyak pada pengaturan dan mekanisme kerja nya yang harus mampu menghasilkan pelayanan yang memadai.
d. Faktor Pendapatan 
  Pendapatan adalah seluruh penerimaan seseorang sebagai imbalan atas tenaga, dana, serta pikiran yang telah diacuhkan untyk orang lain atau badan organisasi, baik dalam bentuk uang, maupun fasilitas, dalam jangka waktu tertentu. Pada dasrnya pendapatan harus dapat memenuhi kebutuhan hidup baik untuk dirinya maupun keluarganya.
e. Faktor Kemapuan dan Keterampilan 
  Kemapuan yang dimaksud adalah keadaan yang ditujukan pada sifat atai keadaan seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan atas ketentuan-ketentuan yang ada. Istilah yang “kecakapan” selanjutnya ketrampilan adalah kemapuan melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan menggunakan anggota badan dan pengetahuan kerja yang tersedia. Dengan pengertian ini dapat dijelaskan bahwa 22 keterampilan lebih banyak menggunakan unsur anggota badan dari pada unsur lain.
f. Faktor Sarana Pelayanan 
Sarana pelayanan yang dimaksud disini adalah segala jenis pelayanan, perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang berfungsi sebagai alat utama atau pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga berfungsi social dalam rangka kepentingan orangorang yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu. Fungsi sarana pelayanan itu antar lain: 
a. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat menghemat waktu. 
b. Maningkatkan produktivitas, baik barang maupun jasa. 
c. Kualitas produk yang baik lebih baik. 
d. Kecepatan susunan dan stabilitas terjamin. 
e. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan sehingga dapat mengurangi sifat emosional mereka.

2.2.2. Aplikasi 
1. Pengertian Aplikasi
 Menurut Nazrudin Safaat H (2012:9) mengatakan bahwa perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. 
Menurut Setyawan dan Munari (2020), aplikasi merupakan suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Aplikasi dibuat untuk memudahkan pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan, dan penambahan data yang dibutuhkan.
 Menurut Setyawan dan Munari (2020), aplikasi berbasis web ini menggunakan protokol HTTP, aplikasi di sisi server berkomunikasi dengan client melalui web server. Aplikasi di sisi client umumnya berupa web browser. Jadi, aplikasi berbasis web (client/server-side script) berjalan diatas aplikasi berbasis internet.
Maka aplikasi merupakan perangkat lunak computer yang bermanfaat untuk melakukan suatu tugas salah satu nya membantu dalam pelaksanaan program pelayanan administrasi kependudukan. Juga membantu memudahkan pekerjaan atau tugas tugas tertentu sehingga lebih efisien.

2.2.3. SIPANDUK
1. Definisi SIPANDUK
 Disdukcapil Kabupaten Kuningan melalui Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan telah memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana dan prasarana teknologi informasi bagi masyarakat Kabupaten Kuningan yang memerlukan informasi dan pelayanan administrasi data kependudukan.
 SIPANDUK (Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan) merupakan sistem yang dibangun untuk memudahkan masyarakat Kabupaten Kuningan dalam proses pembuatan KTP-el, Kartu Keluarga, Kartu Identitas Anak, Akta Kelahiran, Akta Kematian, Akta Perkawinan (Non Muslim) dan Surat Perpindahan (Kabupaten/ Provinsi) secara Online.
 Proses permohonan yang diajukan oleh masyarakat akan diproses oleh bagian verifikator dan operator SIPANDUK, dalam hal ini masyarakat Kabupaten Kuningan hanya perlu melihat status permohonan pelayanannya secara online pada sistem, begitu status pada sistem menyatakan telah Selesai maka masyarakat dapat langsung melakukan pengambilan dokumen yang sudah jadi dengan memperlihatkan bukti permohonannya ke bagian loket pengambilan berkas (online).
 SIPANDUK tidak hanya memberikan pelayanan online, sistem ini dilengkapi fasilitas Antrian Online yang memudahkan masyarakat berkunjung secara langsung ke Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan. Proses pengambilan nomor antrian dapat disesuaikan tanggal kunjungannya oleh pengguna sehingga ini akan mengantisipasi beberapa keluhan masyarakat yang tidak mendapatkan nomor antrian karena habis. Layar Pemanggilan Antrian Realtime juga disediakan dalam sistem ini, fasilitas layar antrian dapat memudahkan masyarakat menunggu antrian meskipun tidak berada di lokasi sehingga ruang tunggu pelayanan akan stabil dan tidak terlalu padat. Masyarakat dapat melihat proses berjalannya pemanggilan nomor antrian di rumah, warung, dan di tempat lainnya dengan melihat sistem, ketika pemanggilan nomor antrian sudah mendekati nomor antrian yang dimiliki barulah pengguna masuk ke ruangan, begitu nomor tersebut dipanggil pengguna hanya perlu memperlihatkan nomor antrian yang dimiliki pada sistem tersebut.
 SIPANDUK ini mencakup juga aparat desa dan beberapa instansi lain yang sudah bekerjasama. Aparat desa dapat menggunakan Sipanduk untuk membantu masyarakat di lingkungan desa/ kelurahannya dalam proses pelayanan ke DISDUKCAPIL secara online dibantu oleh aparat desa pada sistem. Akses aparat desa diberikan dalam upaya mengantisipasi masyarakat yang kurang paham dalam hal teknologi dengan begitu masyarakat yang awam dengan teknologi dapat meminta bantuan kepada aparat desa setempat untuk membuatkan pelayanan ke DISDUKCAPIL secara kolektif dan diambil ke DISDUKCAPIL oleh operator desa dan masyarakat mengambil berkas ke desa. Disamping pelayanan online, arapat desa diberikan juga akses untuk sistem antrian kolektif guna memberikan kemudahan jika memang ada keperluan yang mengharuskan aparat desa mengunjungi DISDUKCAPIL.
 Fasilitas mengenai inovasi yang diberikan DISDUKCAPIL Kabupaten Kuningan melalui Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan, seperti program Pulpen Pns dan Paturai juga tersedia dalam sistem ini dimana program tersebut digunakan oleh beberapa instansi yang sudah bekerjasama dalam program tersebut. Beberapa inovasi lain masih terus dikembangkan guna memberikan pelayanan menyeluruh kepada semua kalangan khusunya di masyarakat Kabupaten Kuningan.
 SIPANDUK dibuat dalam platform yaitu berbasis web pada alamat https://sipanduk.kuningankab.go.id dan berbasis android dapat di install dan tersedia pada google playstore.
2. Tujuan dan Sasaran
 Tujuan dari pembuatan Aplikasi SIPANDUK tersebut untuk memberikan kemudahan dan sebagai alternatif pelayanan administrasi kependudukan secara online dan digital, juga meningkatkan kesadaran masyarakat terutama dalam mewujudkan tertib administrasi kependudukan dan mewujudkan pelayanan agar lebih efektif dan efisien, dengan sasaran seluruh lapisan masyarakat Kabupaten Kuningan. 
3. Manfaat 
Sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemanfaatan teknologi informasi, pentingnya kepemilikan dokumen, dan pemutakhiran data kependudukan. 
Mewujudkan efektifitas dan efisiensi pelayanan administrasi kependudukan tanpa harus bolak balik dating ke kantor. 
4. Tata Cara Mendaftar Aplikasi SIPANDUK 
1. Level masyarakat secara personal atau mandiri 
Untuk masyarakat secara personal atau mandiri dan khusus pengguna android bisa mendownload Aplikasi SIPANDUK di Play Store terlebih dahulu dan bisa juga melalui web dengan alamat http://sipanduk.kuningankab.go.id/
Apabila sudah mendownload aplikasi tersebut bisa langsung membuka dan melengkapi identitas untuk melakukan Registrasi terlebih dahulu, kemudian lakukan aktivasi pada link yang dikirim ke Email (Pastikan Email Sesuai dan Aktif). Untuk keamanan akun dan user, User Name dan Password diisi dengan NIK dan Nomor KK. Dan jika sudah login maka sudah bisa mengusulkan semua jenis layanan, konsolidasi data dan nomor antrian pada aplikasi atau web tersebut.
2. Level Desa/Kelurahan sebagai Layanan Kolektif
Untuk layanan kolektif melalui web yang berbeda dengan layanan personal, untuk web kolektif Desa dibuat untuk dipegang langsung oleh satu orang aparatur desa yang ditunjuk langsung sebagai penanggung jawab atau perwakilan masyarakat dalam usulan atau pengajuan semua jenis layanan kependudukan dengan alamat http://opr.sipanduk.kuningankab.go.id/ 
Untuk keamanan akun dan user, user name dan password ditetapkan oleh admin dengan menandatangani surat pernyataan serta wajib mencantumkan email aktif. Dalam layanan kolektif desa ini bisa mengusulkan semua jenis layanan dan konsolidasi data.


3. Level Lembaga/Instansi hasil Kerjasama Program Inovasi
Untuk Layanan Mitra/Lembaga melalui web yang sama seperti layanan kolektif Desa, dibuat dan dipegang langsung oleh satu orang yang ditunjuk langsung menjadi penanggung jawab dalam pengajuan layanan kependudukan melalui instansi atau lembaga, dengan alamat http:/opr.sipanduk.kuningankab.go.id/ 
Untuk keamanan akun dan user, user name dan password ditetapkan oleh admin dengan menandatangani surat pernyataan serta wajib mencantumkan email aktif. Dalam layanan mitra/lembaga bisa mengusulkan jenis layanan tertentu sesuai jenis Program Inovasi dan Konsolidasi data.
2.3.  Kerangka Pemikiran
2.3.1. Definisi Efektivitas 
Pengertian Efektivitas Menurut Richard M. Strees (1985:50) adalah:
“Efektivitas yang berasal dari efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu dapat diselesaikan tepat, ada waktunya sesuai dengan rencana ysng telah ditetapkan”

Menurut Campbell J.P, dalam Mutiarin, Dyah (2014:96) adalah :
“Efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan semua tugas-tugas pokoknya atau untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya”



Menurut Soewarno dalam Mutiarin, Dyah (2014:97) yang mengatakan bahwa efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Efektivitas pada dasarnya berorientasi pada hasil, yang biasa dilakukan oleh suatu organisasi demi mencapai sasaran dalam bentuk upaya yang dilakukan, sehingga dapat mengetahui tingkat keberhasilan organisasi sejauh mana dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau diharapkan sebelumnya.
Dari beberapa teori diatas maka dapat dikaitkan dengan kerangka pemikiran penulis bahwa suatu organisasi memiliki tujuan dengan adanya sasaran yang telah ditentukan. Serta keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Seperti pada program Aplikasi SIPANDUK yang dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan. Program ini dibuat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan meningkatkan pelayanan dalam pembuatan dokumen kependudukan. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan tepat efektif sehingga adanya kepuasan organisasi dan masyarakat. Sehingga tujuan yang sudah direncanakan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang dicapai.
2.3.2. Ukuran Efektivitas 
Adapun ukuran dalam mencapai efektivitas suatu kegiatan atau pelaksanaan program perlu diperhatikan beberapa indikator, yaitu :
Menurut Duncan yang dikutif  Richard M. Steers (1985 : 53) mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut : 
a. Pencapaian Tujuan 
b. Integrasi 
c. Adaptasi 
Menurut Campbell J.P, dalam Mutiarin, Dyah (2014:96), pengukuran efektivitas adalah :
a. Keberhasilan Program 
b. Keberhasilan Sasaran 
c. Kepuasan terhadap program 
d. Tingkat input dan output 
e. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
Adapun penjelasannya, yaitu :
a. Keberhasilan Program adalah efektivitas program bisa dijalannya menggunakan kemampuan operasional dalam melaksanakan program program kerja yang sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan program dapat ditijau dari proses dan prosedur suatu aktivitas dilakukan di lapangan.
b. Keberhasilan Sasaran adalah efektifitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan memusatkan perhatian terhadap aspek output, artinya efektifitas dapat diukur dengan seberapa jauh tingkat output dalam kebijakan dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Kepuasan Terhadap Program merupakan kriteria efektifitas yang mengacu pada keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para pengguna terhadap kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas produk dan jasa yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi lembaga 
d. Tingkat Input dan Output adalah efektifitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar dari input maka dapat dikatakan efisien dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka dapat dikatakan tidak efisien.
e. Pencapaian Tujuan Menyeluruh adalah sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini merupakan penilaian umum dengan sebanyak mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan penilaian umum efektifitas organisasi. 
Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam melakukan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat melaksanakan suatu tugas-tugas pokonya atau untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Efektivitas Program Aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan (SIPANDUK) Di DISDUKCAPIL Kab Kuningan
(PROCESS)




Ukuran Efektivitas Menurut Campbell J.P dalam Mutiarin, Dyah (2014:96)
1. Keberhasilan Program 
2. Keberhasilan Sasaran
3. Kepuasan terhadap program
4. Tingkat input dan output
5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
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Penerapan Program Aplikasi SIPANDUK  Di DISDUKCAPIL Kab Kuningan Efektif
(OUTPUT)
Penerapan Program Aplikasi SIPANDUK Di Disdukcapil Kab Kuningan Belum Efektif
 (OUTPUT)


Faktor Pendukung 
1. Kompetensi Pegawai
2. Adanya Kemajuan Teknologi
3. Jaringan Internet yang Stabil
Faktor Penghambat
1. Minat Masyarakat Yang Masih Kurang
2. Masih Banyak Masyarakat Yang Belum Paham Prosedur Pengajuan Dokumen Kependudukan Pada Aplikasi SIPANDUK
3. Sumber Daya Manusia
4. Sarana dan Prasarana







Terciptanya Kepuasan Masyarakat Pengguna Aplikasi SIPANDUK Di DISDUKCAPIL Kab Kuningan
 (OUTCOME)
Upaya untuk mengatasi penerapan aplikasi SIPANDUK yang belum efektif
· Adanya sosialisasi terkait aplikasi SIPANDUK sesuai sasaran yang ditentukan.
· Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak tertentu.
· Meningkatkan sumber daya manusia
· Memfasilitasi sarana dan prasana
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